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Era revolusi industri 4.0 individu dituntut untuk bisa menyesuaikan dirinya 

dalam aspek apapun baik itu dalam sosial, pekerjaan, atau Iptek. Dalam lembaga 

pendidikan, sekolah memiliki tanggung jawab untuk membimbing siswa agar 

mampu menjadi individu yang dapat menghadapi era revolusi industri 4.0. Oleh 

sebab itu tugas guru Bimbingan dan Konseling di sekolah membuat program 

pelaksanaan bimbingan karier yang baik untuk membantu siswa agar bisa 

menyesuaikan diri. 

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan program, pelaksanaan bimbingan 

karier, serta faktor pendukung dan penghambat bimbingan karier pada siswa 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin. 

Penelitian ini penelitian lapangan (field research) menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif, pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Program bimbingan karier yang 

digunakan adalah POP BK, yang ditetapkan pada tahun 2016 dan direalisasikan 

sejak tahun 2017/2018. (2) Pelaksanaan bimbingan karier, terbagi menjadi tiga 

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. (a) perencanaan yaitu, membagikan 

angket kebutuhan siswa pada setiap awal tahun ajaran. (b) pelaksanaan, guru 

Bimbingan dan Konseling memberikan layanan sesuai jadwal yang sudah 

diprogramkan termasuk tempat pelaksanaan dan pihak yang terkait dalam 

bimbingan karier (c) evaluasi, yaitu membagikan angket kepada siswa yang lulus 

melalui media sosial whatsapp. (3) Faktor pendukung dan penghambat (a) faktor 

pendukung, yaitu media yang memadai, koordinasi semua stake holder sekolah, 

serta adanya unit BKK yang memasilitasi karier siswa. (b) Faktor penghambat, 

jumlah siswa yang melebihi standar, adanya siswa yang beranggapan bahwa 

Bimbingan dan Konseling tidak penting, penggunaan waktu yang kurang efisien, 

adan evaluasi bimbingan karier yang kurang ditanggapi. 

 


